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Abstrak

Artikel Info

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah
memberikan kemudahan dalam melakukan pengawasan, baik
di tingkat kabupaten, kecamatan, pengawas pemilu lapangan,
maupun di kalangan masyarakat luas. Salah satu inisiatif yang
relevan adalah pengembangan Sistem Informasi Pelaporan
Pelanggaran Pilkada Pada Bawaslu yang memungkinkan
pelaporan pelanggaran secara digital dan dapat diterapkan di
Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Kabupaten
Kuantan Singingi. Tantangan yang sering dihadapi pelapor
dalam menyampaikan laporan pelanggaran adalah waktu dan
biaya yang cukup besar, terutama jika pelapor berada di lokasi
yang jauh dari kantor Bawaslu. Untuk mengatasi
permasalahan ini, infrastruktur aplikasi dapat dianalisis dan
dirancang dengan menggunakan metode waterfall. Proses ini
mencakup tahap analisis, di mana dilakukan evaluasi
terhadap sistem yang berjalan saat ini serta identifikasi
kebutuhan sistem baru. Pada tahap desain, sistem akan
dimodelkan menggunakan metode UML dan perancangan
antarmuka dilakukan. Selanjutnya, implementasi kode
dilakukan dengan bahasa pemrograman PHP, pengelolaan
basis data menggunakan MySQL, serta pemanfaatan
framework Codelgniter. Tahap akhir dari metode ini adalah
pengujian dan penerapan sistem. Hasil dari pengembangan
sistem ini akan memungkinkan pengelolaan informasi terkait
pelanggaran pilkada, seperti data pelapor, data peristiwa, data
saksi, bukti, uraian kejadian, bukti pelaporan, surat undangan
klarifikasi, surat panggilan, serta berita acara klarifikasi.
Dengan aplikasi ini, diharapkan Bawaslu Kabupaten Kuantan
Singingi dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengawasan serta penanganan pelanggaran pilkada.
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1. Pendahuluan

Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) merupakan salah satu wujud penting dari demokrasi di
Indonesia. Proses ini melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam memilih pemimpin daerah
yang bertanggung jawab untuk mengelola pemerintahan di tingkat provinsi, kabupaten,
maupun kota. Namun, seperti dalam setiap proses demokrasi, terdapat potensi terjadinya
pelanggaran, baik yang dilakukan oleh peserta pemilihan, tim sukses, maupun masyarakat.
Pelanggaran-pelanggaran ini dapat berupa politik uang, kampanye di luar jadwal,
penyalahgunaan fasilitas negara, dan berbagai bentuk kecurangan lainnya (Sugiarti, 2013).

Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) merupakan lembaga independen yang bertugas
mengawasi jalannya Pilkada agar sesuai dengan aturan dan perundang-undangan yang
berlaku. Bawaslu memiliki peran penting dalam menerima, menindaklanjuti, dan
menyelesaikan laporan pelanggaran Pilkada. Namun, dalam prakteknya, pengelolaan laporan
pelanggaran sering kali menemui kendala, terutama dalam hal pencatatan, pemrosesan, dan
pelaporan hasil tindak lanjut.

Saat ini, pengelolaan laporan pelanggaran Pilkada di Bawaslu masih menghadapi sejumlah
masalah seperti pelaporan yang tidak terstruktur, kesulitan dalam melacak status laporan,
hingga lambatnya proses tindak lanjut akibat sistem yang belum terintegrasi dengan baik. Hal
ini tidak hanya memperlambat proses penegakan hukum dalam Pilkada, tetapi juga dapat
menurunkan kepercayaan publik terhadap integritas pemilu.

Oleh karena itu, diperlukan adanya sebuah sistem informasi yang mampu mengelola
pelaporan pelanggaran Pilkada secara lebih efektif dan efisien. Sistem ini diharapkan dapat
membantu Bawaslu dalam menerima laporan dari masyarakat, memproses laporan tersebut
secara transparan, serta memantau tindak lanjut yang dilakukan. Dengan adanya Sistem
Informasi Pelaporan Pelanggaran Pilkada pada Bawaslu, diharapkan pengawasan terhadap
proses Pilkada dapat berjalan lebih optimal, sehingga kualitas demokrasi di Indonesia pun
meningkat.

Sistem ini tidak hanya akan memudahkan Bawaslu dalam mengelola laporan pelanggaran,
tetapi juga akan mendorong partisipasi masyarakat untuk turut mengawasi jalannya Pilkada.
Selain itu, transparansi yang dihasilkan dari sistem ini dapat meningkatkan akuntabilitas
Bawaslu dalam menindaklanjuti setiap pelanggaran yang dilaporkan.

2. Metodologi
2.1 Pengambilan Data
Dalam pengambilan data dan informasi yang berhubungan dengan penelitian ini
menggunakan beberapa metode sebagai berikut :
a) Wawancara (Interview)
Pengambilan data dengan cara mengadakan tanya jawab lansung kepada pihak yang
terkait, yang dapat memberikan penjelasan lansung tentang data yang akan digunakan
pada penelitian ini.
b) Pengamatan (Observation)
Pengamatan yang penulis lakukan yaitu dengan mengamati kegiatan yang dilakukan di
BAWASLU Kabupaten Kuantan Singingi.
¢) Studi Pustaka
Untuk mendapatkan data-data yang bersifat teoritis maka penulis melakukan
pengambilan data dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku, makalah
ataupun referensi lain yang berhubungan dengan masalah yang dibahas.

2.2 Pengolahan Data
Metode pengolahan data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian. Analisa data
dilakukan melalui tahap berikut ini:
a) Perencanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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1) Peneliti menganalisa proses pengolahan data tentang Sistem Informasi Pelaporan
Pelanggaran Pilkada Pada Bawaslu BAWASLU Kabupaten Kuantan Singingi.
2) Peneliti membuat instrument-instrumen penelitian yang akan digunakan untuk
penelitian.
b) Pelaksanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Penelitian melakukan pembelajaran pada sampel penelitian.
2) Peneliti menguji coba menganalisis dan menetapkan instrument penelitian.
¢) Evaluasi
Pada tahap ini, peneliti menganalisis dan mengolah data yang telah dikumpulkan
dengan metode yang ditemukan.
d) Penyusunan Laporan Penelitian
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah menyusun dan melaporkan hasil-hasil
penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan

Saat ini sistem yang digunakan masih menggunakan Microsoft Word untuk penerimaan
laporan maupun pembuatan surat, tentunya ini tidak mempermudah staf Bawaslu
melaporkan pelanggaran dan jika jarak pelapor atau panwascam cukup jauh dari Bawaslu
maka banyak memakan waktu dan biaya.

Analisis sistem ini bertujuan untuk membuat sistem yang baru agar lebih efektif dan
efisien untuk pelapor dan staf Bawaslu. Dengan adanya aplikasi ini dapat mempermudah dan
mempercepat pelaporan dan pembuatan surat sehingga pelapor tidak perlu datang secara
langsung ke Bawaslu.

Felapor Melaporkan
Pelanggaran B E—

Isi Formulir
Pelanggaran

Bawaslu Mendkaji
Pelanggaran

Tidak

Bukan Pelanggaran

Gambar 1. Alur Sistem Informasi Yang Sedang Berjalan

3.2 Analisa Sistem Yang di Usulkan

Untuk mengatasi masalah yang ada pada pelanggaran pelaksanaan Pilkada di BAWASLU
Kabupaten Kuantan Singingi, penulis mengusulkan sebuah wadah aplikasi yang mampu
menerima laporan pelanggaran pelaksanaan pemilu dengan mudah dan cepat dari pelapor.
Sistem yang diusulkan penulis dalam penerimaan laporan pelanggaran pelaksanaan Pilkada di
BAWASLU Kabupaten Kuantan Singingi sebagai berikut :
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a) Membuat aplikasi monitoring pelaksanaan Pilkada di BAWASLU Kabupaten Kuantan
Singingi untuk memudahkan pelapor melaporankan pelanggaran dalam pelaksanan
Pilkada dengan cepat.

b) Membuat informasi terbuka kepada masyarakat tentang pelanggaran pelaksanaan
Pilkada yang di laporkan kepada instansi BAWASLU Kabupaten Kuantan Singingi.

3.3 Use Case Diagram

Use case atau diagram use case menggambarkan kelakuan (behavior) system informasi
yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor
dengan sistem informasi yang akan dibuat. Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa
saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan
fungsi-fungsi itu.

. b Hapus laporan put Laporan
Pelanogaran k____/ Pelanggaran
o
LAY
/f—\ 1_1—@@

X

Users
Panwascam

Adming
Bawaslu

Gambar 2. Use Case Diagram

3.4 Activity Digaram User Lapor Pelanggaran
Diagram ini menggambarkan alur pelaporan pelanggaran dalam sebuah aplikasi, mulai
dari login hingga pencetakan tanda bukti pelaporan.

User Aplikasi

Mengakses Aplikasi

Login

{ Validasi

<>

f Tampilkan Pesan Menu
esalahan

(Memilih Menu Lapor Pelanggaran . Me“amp',',‘;a,gn';‘;;";;:w' Data

J/ (" Tambah Data Database
( Input Data j_ )L

( Cetak Tanda Bukti Melapor J

g

Gambar 3. Activity Diagram User Lapor Pelanggaran
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3.5 Sequence Diagram User Lapor Pelanggaran

Pengguna memilih menu untuk melaporkan pelanggaran. Sistem kemudian menampilkan
formulir untuk mengisi data pelapor. Setelah data pelapor tersimpan, sistem akan
menampilkan formulir untuk mengisi data peristiwa pelanggaran. Begitu seterusnya, sistem
akan menampilkan formulir untuk mengisi data saksi, bukti, dan uraian pelanggaran secara
berurutan. Setiap kali data berhasil disimpan, sistem akan menampilkan formulir berikutnya.
Jika terjadi kesalahan dalam penyimpanan data, sistem akan memberikan pesan gagal dan
meminta pengguna untuk mencoba lagi. Setelah semua data tersimpan, sistem akan
menampilkan laporan pelanggaran sebagai tanda bukti pelaporan.

emilih Meno
Lapor Felapor Peristivea Saksi Bukti Uraian
Pelanggaran
1. Tarnpil Farm H
Input Pelapor V
D 3. Ganal +—'5. Tampil Form Input
1

Peristiva

i
[:I 6. Gagal ' 4. Simpan Data

8. Tampil Form
InputSaksi

I:I 11. gagal

| 7. Simpan Data

10. Tarmpil Form
Input Bukti 11. SBimpan data

‘—[ F“ 14.
Simpan

12, gagal 13. Tampil Form
I:I g " Input Uraian Data
D 12. gagal

L| 15. Gagal

D 16. Tarpilkan Report Tanda Bukt

Gambar 4. Sequence Diagram User Lapor Pelanggaran

3.6 Class Diagram
Class diagram digunakan untuk menggambarkan struktur dalam objek sistem. Diagram ini
menunjukkan class object yang menyusun sistem dan juga hubungan antara class object.

User Berita Acara Klarifikasi Pelapor Lapor Bukti
+id +id_baklarifikasi +id pelapor +id
+name +hari +hama +Kkecamatan +id hukti
ROLE +ernail +tanggal +no identitas +kelurahan +nama bukti 1
+id role +image +hulan +tl ——@|+id pelapor +file 1 )
role +password +tahun +ik ‘ +id peristiva +narma bukti 2
add datag) @ |+id rale ekt +pekeraan +id saksi lp——*file 2 )
i datad) +is active +nama peminta +kewarganegaraan +id hukti +narna bukti 3
+edit datag +date created +hama permhberi +alamat +id uraian +ile 3
+hapus datad +add dati) Hempat |ahir +hp +add datagy
+vigw data) +tanggal lahir +email +yiew datad) +add data()
+edit datag) *bulan [ahir vadd datal *edit data) +view datad)
+hapus datal +tahun lahir +view datal) +hapus datag +edit data
urnur +edit datag) +hapus datad
+pakerjaan +hapus data()
Submenu 12?;;”;
Menu +id + i
+id menu +arkait isti i i
+id menu it ke aiaan Peristiwa Saksi Uraian
tmenuy +url +kesediaan +id peristiwa — +id saksi +id araian
+add data) 4’ +ieon +pengertian +peristiwa +nama saksi1 +uraian
+views datal) +i5 active +pertanyaan pertama +termpat +alamat saksi 1 +add data()
+edit data vadd datag +pertanyaan kedua +uvakiu +no hp saksi1 +viewy data)
+hapus datad +vigw datad) +pertanyaan ketiga +haritgl +nama saksi 2 +edit data(
+edit dataQy +jawaban pertama +terlapor +alamat saksi 2 +hapus data()
+hapus datal +jawaban kedua +alamat +ho hp saksi 2
+jawahan ketiga +na hp terlapor +hama saksi 3
+tanggung jawab +add datag +alamat saksi 3
+keterangan tambahan +view data +no hp saksi 3
+kesediaan kembali +edit datan +add datap
+perasaan +hapus datad +yiew datar)
+edit data))
+hapus data))

Gambar 5. Class Diagram

3.7 Rancangan Lapor Pelanggaran

Pengguna dapat mengakses formulir ini melalui menu "Lapor" dan memilih opsi
"Laporkan Pelanggaran”. Di sini, pengguna akan diminta untuk mengisi beberapa informasi
pribadi sebagai pelapor.
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Bawaslu kuantan Singingi ‘ Uszer
Lapor Pelanggaran
User
My Profile
MNama
Edit Profile
Mo [dentitas
Change Passwaord
Ternpat Tanggal Lahir
Lapaor .
’ Lapor Pelanggaran Jenis Kelamin Laki-laki
. Ferempuan
Fekerjaan
Logout
Kewarganegaraan
Maomor Hanphone

‘ Email

Add

Gambar 6. Rancangan Lapor Pelanggaran

3.8 Rancangan Laporan Berita Acara Klarifikasi
Berita acara ini mencatat proses klarifikasi terkait dugaan pelanggaran pilkada.

BADAR PERGAYYAS PERMILIHAR UMM FABIURPATER KA MTAR
SIMNGIMNG]

Jd Kesehatan (BALAI DIKLATY, Ps. Taluk, Kec, Kuantan Tengan
Email : awaspanwaslulcuansing(@gmail c om.

BERITA ACARA IKLARIFIIAS]

... Pada hari ini »zee tanaoal zeco: bulan eeccc tahun oo pukul zocos WWIB sava

Angoota Bawaslu Kabupaten Kuantan Singingi dan bertindak atas nama lembaaa
Bawaslu Kabupaten Kuantan Singingi

Staf Bawaslu Kabupaten Kuantan Singingi telah meminta keteranogan dari seorang
wana bernama : E

Dilahirkan dixoes Tangoal :eoos bulan moess tahun 3000 (UMUr 3000 pekeriaan ooss: agama
ool Kewarganedgaraan lndonesia, termpat ingaal di sososs:
Dia Goced didengar keterangan sebagai ;oo terkait dengan sooo

Atas pertanyaan saya, selaku Anggota Bawaslu Kabupaten Kuantan Singingi, vang
bersangkutan menjawab serta menerangkan sebagal berikut
PERTAR AN

Pertanyaan pembuka

1. Aapakah Saudara pada har ini berada dalam kondisi sehat jasmani dan rohani untuk
memberikan keterangan atau jawaban terkait dengan laporan di atas?

Jdawwabarn | oo

Apakah pada harl inl (sesuai tanggal, bulan, dan tahun tersebut di atas), Saudara

bersedia untuk Mmemberikan keterangan atau javaban terkait dengan laporan

diatas?

Jdawaban

.Mengertikah saudara mengapa dimintai keterangan seperti saat ini?

Jawahban :

b

w

Fertanvaan isi (Berakitan dengan Kasus)

e e e

o T o T S T T D o D D D o D D D S Do D Do T
dawwaban : oooo

=
davvaban :oooo

L e e
o e T A o T o T D D o T D o D Do D D Do D S Do D T
dawwaban : oooo

Pertanyvaan Penutup

7. Apakah menurut saudara, semua keterangan atau jawaban saudara sampaikan
sudah benar dan dapat dipertanggung jawabkan di depan hukum?
daEveakban | reeosd

S. Aapakah masih ada keterangan lain atau keterangan tambahan yang ingin saudara
sampaikan?
dawwaban : seeoo:

9. ~Apakah saudara bersedia untuk Memberikan keterangan kemba
deperiukan
daEvwakban | recosd

apabila

10 Apakah saudara dalam memberi keterangan atau jawaban merasa tertekan atau
terpaksa Karena tekanan oleh pemeriksa atau pihak Iain?
dawwaban

Setelah keterangan diberikanfdisampaikan, hasilnva dibacakan kembali kepada
pihak yang memberi keteranganfavwaban dengan bahasa vang jelas dan mudah
dirmengert. Setelah diakul kebenaran atas keterngan Jdawakan yana disampaikan
kepada pengawasPemili, permberi keterangan membabuhkan tanda tangan di atas
materai RP.6G.000, seperti dibawah ini-

AN G MEMBERI KETERAMGAMN,

Demikian berita acara Klarifikasi ini di buat dengan sebenar-benarhya, Kemudian di tutup
dan ditanda tangani di I . pada pukal i i, tAnooal I
takhun 20

A G R W R T ETE RAR G,

Gambar 7. Rancangan Laporan Berita Acara Klarifikasi
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4. Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan. Dengan
adanya aplikasi ini melaporkan pelanggaran dapat dilakukan dengan lebih cepat, tidak banyak
memakan waktu dan biaya karena bersifat online. Dengan aplikasi ini memudahkan pegawai
untuk membuat surat dan surat tersebut tidak akan rusak atau hilang, karena laporan tersebut
tersimpan di database.
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